
Pada periode 2 nilai tukar yang keluar dapat dilihat pada tabel 4.31 berikut ini

Tabel 4.31 Nilai Tukar Periode 2

Bulan Kurs (Rp )

13 9,074

14 9,015

15 9,096

16 8,923

17 9,247

18 9,218

19 8.941

20 8,681

21 9,818

22 8,520

23

24

8,891

8,925
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Penjelasan :

Prediksi nilai hedging pada periode 2 berkisar antara Rp. 8.520,00 sampai

denganRp. 9.818,00.

Untuk mendapatkan nilai NPV pada periode 2 akan digunakan nilai

£F6(tahun 2009) sebesar Rp. 2.516.531.702,00 dan (k) sebesar 16 % maka

dengan ramus NPV yang sama akan kita dapatkan ketika :

Perusahaan mematok pada nilai hedging terendah (Rp. 8.520,00) maka

nilai NICF sebesar Rp. 4.387.566.957,00 dan hasil nilai NPV sebesar

Rp.l.265.853.605,00
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- Perusahaan mematok pada nilai hedging Rp. 8.723,00 maka nilai NICF

sebesar Rp. 2.459.409.848,00 dan akan menghasilkan nilai NPV paling

rendah sebelum bemilai negatif pada periode tersebut yaitu sebesar

Rp.996.312,00

- Perusahaan mematok pada nilai hedging tertinggi (Rp. 9.654,00) maka

nilai NICF sebesar Rp. 1.194.420.115,00 dan hasil nilai NPV sebesar

negatif (-) Rp.1.089.512.078,00

Perusahaan dapat melakukan hedging pada posisi minimal yang masih

bisa memberikan keuntungan dengan melihat batasan nilai NPV terendah sebelum

bemilai negatif (-) yaitu pada nilai kurs Rp. 8.723,00. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.38 berikut ini.

Tabel 4.38 Batasan Nilai Hedging Periode 5

Periode Kurs (Rp ) NICF (Rp ) NPV(Rp)

5

8,481 2,788,225,654 284,458,214

8,600

9,200

2,626,535 237

1,811,289,437

145,069,923

-557,728,180

9,654 1,194,420,115 -1,089,512,078
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Untuk mendapatkan nilai NPV tiap periode maka kita perlu mengetahui

nilai investasi dan tingkat pengembalian yang diisyaratkan pada tiap periodenya

terlebih dahulu. Nilai investasi pada tiap-tiap peiode didapatkan dengan rumus

depresiasi menggunakan metode straight line dengan asumsi tidak ada nilai sisa

pada akhir periode produksi susu bubuk LACTONA ini yang memiliki umur

ekonomis 25 tahun. Prediksi nilai hedging ini akan dilakukan mulai tahun 2008

sampai dengan tahun 2012. Sedangkan tingkat pengembalian yang diisyaratkan

didapatkan dari data historis suku bunga pinjaman dengan mengambil nilai

terbesarnya dikarenakan perusahaan ingin mengambil tingkat risiko yang tertinggi.

Dengan nilai investasi awal pada produksi susu bubuk LACTONA ini

sebesar Rp. 3.311.225.924,00 dan biaya depresiasi pada tiap tahunnya sebesar Rp.

132.449.037,00 maka menggunakan rumus depresiasi dengan metode straight line

dapat diketahui nilai investasinya pada tahun 2008 sampai tahun 2012 sebesar :

Pada tahun 2008 : Rp. 2.648.980.739,00

Pada tahun 2009 : Rp. 2.516.531.702,00

Pada tahun 2010 : Rp. 2.384.082.665,00

Pada tahun 2011 : Rp. 2.251.633.628,00

Pada tahun 2012 :Rp. 2.119.184.591,00

Sedangkan untuk tingkat pengembalian yang diisyaratkan sebesar 16%.

Untuk mendapatkan batasan nilai NPV terendah tiap periode akan

dilakukan coba-coba dengan menggunakan nilai hedging yang berada diantara

range posisi terendahdan posisi tertinggi pada periode tersebut.
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